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No Sampel : RE/ST 5/BG Satuan : Batugamping Terumbu Pliosen
Lokasi : Gambere Nama Batuan : Foraminifera Bioclastic Packstone

\

100 pm 100 pm
/I - Nikol X - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud.
Skeletal grain yang dijumpai berupa foraminifera (for); mud berwarna gelap
dengan ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar butiran yang dijumpai
mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami

pelarutan.
Deskripsi Mineral
Komposisi Mineral (%) Keterangan Optik Mineral
Skeletal Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Grain Foraminifera 65% pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa foraminifera
(SG) (@) (Candeina sp. dan Orbulina sp.); Relief sedang, intensitas sedang,
berukuran 0,2 mm — 1 mm, hadir merata dalam sayatan.
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga
0,
Mud (b) 35% kehitaman, berukuran <0,02 mm.

Nama Batuan

Foraminifera Bioclastic Packstone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 6/BG Satuan : Batugamping Terumbu Pliosen
Lokasi : Gambere Nama Batuan : Foraminifera Bioclastic Packstone
C] C]
b} ®
® ®
& & & a0
G
100 pm 100 pm
/I - Nikol X - Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud.
Skeletal grain yang dijumpai berupa foraminifera (for) dan red algae (ral);
mud berwarna gelap dengan ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar
butiran yang dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang
telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%0) Keterangan Optik Mineral
Foraminifera 5004 Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Skeletal (@) 0 pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa foraminifera
rain mphistegina sp.) dan red algae (Amphiroa sp.), relief sedang,
Grai (Amphistegi p.) d d algae (Amphi p.) lief sedang
(SG) Red Algae (b) | 10% | intensitas sedang, berukuran 0,4 mm — 2,5 mm, hadir merata dalam
sayatan.
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga
0,
Mud (c) 40% kehitaman, berukuran <0,02 mm.
Nama Batuan Foraminifera Bioclastic Packstone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 10/BG

Satuan : Batugamping Terumbu Plistosen

Lokasi : Gambere Nama Batuan : Foraminifera Bioclastic Packstone
© @
® ®
Mg . ™ a
100 pm 100 pm
I - Nikol X - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis | Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud.
Skeletal grain yang dijumpai berupa foraminifera (a) dan red algae (b); mud
(c) berwarna gelap dengan ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar
butiran yang dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang
telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Mineral

sayatan.

Komposisi Mineral (%0) Keterangan Optik Mineral
Foraminifera 0 Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Skeletal (a) 40% pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa foraminifera
Grain (Amphistegina sp.) dan red algae (Amphiroa sp.); relief sedang,

(SG) Red Algae (b) | 10% | intensitas sedang, berukuran 0,4 mm — 2,5 mm, hadir merata dalam

Mud (c) 40%

Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga
kehitaman, berukuran <0,02 mm.

Nama Batuan Foraminifera Bioclastic Packstone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 12/BG Satuan : Batugamping Terumbu Plistosen
Lokasi : Gambere Nama Batuan : Foraminifera Bioclastic Packstone
a
a
a a
®
b  100pm 100 pum
/I - Nikol X - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud.
Skeletal grain yang dijumpai berupa foraminifera (a); mud (b) berwarna gelap
dengan ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar butiran yang dijumpai
mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami
pelarutan.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%0) Keterangan Optik Mineral
Skeletal Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Grain Foraminifera 60% pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa foraminifera
(SG) (@ 0 (Amphistegina sp.); Relief sedang, intensitas sedang, berukuran 0,4 mm
— 2,5 mm, hadir merata dalam sayatan.
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga
0,
Mud (b) 40% kehitaman, berukuran <0,02 mm.
Nama Batuan Foraminifera Bioclastic Packstone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 14/BG

Satuan : Batugamping Terumbu Plistosen

Lokasi : Gambere Nama Batuan : Bioclastic Packstone
& @\
- S B b
| ™~ /
C] G
4 4
cd] @
100 pm 100 pm
I - Nikol X - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud.
Skeletal grain yang dijumpai berupa foraminifera (a), red algae (b), dan
echinoid (c); mud (d) berwarna gelap dengan ukuran yang sangat halus sebagai
pengikat antar butiran yang dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari
fosil yang telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%6) Keterangan Optik Mineral
F inif . . . .
orarpal)n era | 209% | warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Skeletal pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa foraminifera
Grain Red Algae (b) | 10% | (Amphistegina sp.), red algae (Amphiroa sp.), dan echinoid dengan sudut
gelapan ; relief sedang, intensitas sedang, berukuran 0,4 mm — 2,
(SG) I 52°; relief sed i i d beruk 0,4 2,5
Echinoid (c) 509% | mm, hadir merata dalam sayatan.
Mud (d) 20% Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga

kehitaman, berukuran <0,02 mm.

Nama Batuan

Bioclastic Packstone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 16/BG

Satuan : Batugamping Terumbu Pliosen

Lokasi : Gambere Nama Batuan : Coral Boundstone
® ®
a a
100 pm 100 pm
I - Nikol X - Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud.
Skeletal grain yang dijumpai berupa coral (a), mud berwarna gelap dengan
ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar butiran yang dijumpai
mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami
pelarutan.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%0) Keterangan Optik Mineral
Skeletal Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Grain Coral (a) 75% | pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa coral (cor),
(SG) bentuk branching.
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga
0,
Mud (b) 25% kehitaman, berukuran <0,02 mm.

Nama Batuan

Coral Boundstone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 18/BG Satuan : Batugamping Terumbu Pliosen

Lokasi : Gambere Nama Batuan : Coral Boundstone
® ®
a a
100 pm 100 pm
I - Nikol X - Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis | Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud.
Skeletal grain yang dijumpai berupa coral (a), mud (b) berwarna gelap dengan
ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar butiran yang dijumpai
mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami

pelarutan.
Deskripsi Mineral
Komposisi Mineral (%0) Keterangan Optik Mineral
Skeletal Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Grain Coral (a) 85% | pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa coral (cor),
(SG) bentuk branching.
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga
0,
Mud (b) 15% kehitaman, berukuran <0,02 mm.
Nama Batuan Coral Boundstone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 63/BG Satuan : Batugamping Terumbu Pliosen
Lokasi : Gambere Nama Batuan : Coral Boundstone
a a
b ®
100 pm 100 pm
/I - Nikol X - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud.
Skeletal grain yang dijumpai berupa coral (cor), mud berwarna gelap dengan
ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar butiran yang dijumpai
mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami
pelarutan.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%0) Keterangan Optik Mineral
Skeletal Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Grain Coral (a) 65% | pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa coral (cor),
(SG) bentuk branching.
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga
0,
Mud (b) 35% kehitaman, berukuran <0,02 mm.
Nama Batuan Coral Boundstone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 33/BG Satuan : Batugamping Terumbu Plistosen
Lokasi : Rakadua Nama Batuan : Foraminifera Bioclastic Packstone
G C]
®
®
a a
(tﬂ 100 um @] 100 pm
/I - Nikol X - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain berupa
foraminifera (for), pecahan cangkang moluska (mol), dan echinoid (ech); mud
berwarna gelap dengan ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar
butiran yang dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang
telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%0) Keterangan Optik Mineral
Foraminifera 500
(@) ° | Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Skeletal pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa foraminifera
Grain Moluska (b) | 10% | (Amphistegina sp.), pecahan cangkang moluska (mol), dan echinoid
(SG) (ech) dengan sudut gelapan 54°. Relief sedang, intensitas sedang,
Echinoid (c) 10% berukuran 0,2 mm — 3,5 mm, hadir merata dalam sayatan.
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga
0,
Mud (d) 30% kehitaman, berukuran <0,02 mm.
Nama Batuan Foraminifera Bioclastic Packstone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 37/BG

Satuan : Batugamping Terumbu Plistosen

Lokasi : Ranokomea Nama Batuan : Bioclastic Wackestone-Packstone
a a
®
®
100 pm 100 pm
I - Nikol X - Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud.
Skeletal grain yang dijumpai berupa foraminifera (for). Mud berwarna gelap
dengan ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar butiran yang dijumpai
mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami
pelarutan.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%0) Keterangan Optik Mineral

Skeletal Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Grain Foraminifera 5504 pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa foraminifera.
(SG) (@ ° | Relief sedang, intensitas sedang, berukuran 0,2 mm — 0,75 mm, hadir

merata dalam sayatan.
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga

0,
Mud (b) 45% kehitaman, berukuran <0,02 mm.

Nama Batuan

Bioclastic Wackestone-Packstone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 43/BG Satuan : Batugamping Terumbu Plistosen

Lokasi : Rakadua Nama Batuan : Algae Wackestone
S a / ’
\\ J @
1

o —»

]
/ @ « @

100 pm 100 pm
/I - Nikol X - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis | Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain berupa
foraminifera (for), red algae (ral), coral (cor); mud berwarna gelap dengan
ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar butiran yang dijumpai
mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami

pelarutan.
Deskripsi Mineral
Komposisi Mineral (%0) Keterangan Optik Mineral
Foraminifera 10% Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Skeletal (@) pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa foraminifera

Grain Red Algae (b) | 30% | (Orbulina sp.), red algae (Amphiroa sp.), dan coral. Relief sedang,

(SG) Coral () 10% intensitas sedang, berukuran 0,1 mm — 2 mm, hadir merata dalam
sayatan.
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga
0,
Mud (d) 60% kehitaman, berukuran <0,02 mm.
Nama Batuan Algae Wackestone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 46/BG Satuan : Batugamping Terumbu Plistosen
Lokasi : Ranokomea Nama Batuan : Foraminifera Bioclastic Packstone

e 2

@ @ 100 pm @ 100 pm
/I - Nikol X - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis | Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud.
Skeletal grain yang dijumpai berupa foraminifera (for) dan echinoid (ech);
mud berwarna gelap dengan ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar
butiran yang dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang
telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%0) Keterangan Optik Mineral
Foraminifera 5004 Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Skeletal (@) 0 pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa foraminifera
Grain (Amphistegina sp., Calcarina sp., Orbulina sp.) dan echinoid dengan

(SG) Echinoid (b) | 20% | sudut gelapan 48°. Relief sedang, intensitas sedang, berukuran 0,1 mm —
0,75 mm, hadir merata dalam sayatan.

Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga

0,
Mud (c) 30% kehitaman, berukuran <0,02 mm.

Nama Batuan Foraminifera Bioclastic Packstone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 53/BG Satuan : Batugamping Terumbu Pliosen
Lokasi : Aalaa Timbala Nama Batuan : Bioclastic Wackestone

z Lo

N

®
C 100 um © 100 pm
/I - Nikol X - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis | Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud.
Skeletal grain yang dijumpai berupa foraminifera (a) dan echinoid (b); mud (c)
berwarna gelap dengan ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar
butiran yang dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang
telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%0) Keterangan Optik Mineral
Foraminifera 20% Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Skeletal (a) 0 pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa foraminifera
Grain (Orbulina sp.) dan echinoid dengan sudut gelapan 47°. Relief sedang,
(SG) Echinoid (b) | 20% | intensitas sedang, berukuran 0,1 mm — 0,75 mm, hadir merata dalam
sayatan.
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga
0,
Mud (c) 60% kehitaman, berukuran <0,02 mm.
Nama Batuan Bioclastic Wackestone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 58/BG

Satuan : Batugamping Terumbu Pliosen

Lokasi : Aalaa Timbala Nama Batuan : Foraminifera Wackestone

] C]

@\ a
B b
100 um C 100 pum
I - Nikol X - Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain berupa
foraminifera (a) dan echinoid (b); mud (c) berwarna gelap dengan ukuran yang
sangat halus sebagai pengikat antar butiran yang dijumpai mengganti dan
mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral

(%0) Keterangan Optik Mineral

Foraminifera
Skeletal (a)

Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi

0,
30% pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa foraminifera

Grain
(SG) Echinoid (b)

(Amphistegina sp. dan Orbulina sp.) dan echinoid (ech) dengan sudut
10% | gelapan 53°. Relief sedang, intensitas sedang, berukuran 0,1 mm — 2
mm, hadir merata dalam sayatan.

Mud (c)

Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga

[0)
ks kehitaman, berukuran <0,02 mm.

Nama Batuan

Foraminifera Wackestone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 59/BG
Lokasi : Aalaa Timbala Nama Batuan : Foraminifera Wackestone

Satuan : Batugamping Terumbu Pliosen

Il - Nikol

g Aa

/\ b /

100 pm 100 um

X - Nikol

Lensa Okuler : 10x

Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud.
Skeletal grain berupa foraminifera (a) dan echinoid (b); mud berwarna gelap
dengan ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar butiran yang dijumpai
mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami
pelarutan.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral

(%0) Keterangan Optik Mineral

Foraminifera
Skeletal (a)

0 Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
30% pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa foraminifera

Grain
(SG) Echinoid (b)

(Amphistegina sp. dan Orbulina sp.) dan echinoid dengan sudut gelapan
10% | 40°. Relief sedang, intensitas sedang, berukuran 0,1 mm — 2 mm, hadir
merata dalam sayatan.

Mud (c)

Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga

[0)
G kehitaman, berukuran <0,02 mm.

Nama Batuan

Foraminifera Wackestone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 67/BG Satuan : Batugamping Terumbu Pliosen

Lokasi : Sakori Nama Batuan : Coral Boundstone
a
a
®
®
100 pm 100 pm
I - Nikol X - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis | Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud.
Skeletal grain yang dijumpai berupa coral (cor), mud berwarna gelap dengan
ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar butiran yang dijumpai
mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami

pelarutan.
Deskripsi Mineral
Komposisi Mineral (%0) Keterangan Optik Mineral
Skeletal Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Grain Coral (a) 60% | pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa coral (cor),
(SG) bentuk branching.
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga
0,
Mud (b) 40% kehitaman, berukuran <0,02 mm.
Nama Batuan Coral Boundstone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 20/BG

Satuan : Batugamping Terumbu Pliosen

Lokasi : Gambere Nama Batuan : Coral Boundstone
&l a
®
®
100 pm 100 pm
/I - Nikol X - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud.
Skeletal grain yang dijumpai berupa coral (a), mud (b) berwarna gelap dengan
ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar butiran yang dijumpai
mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami
pelarutan.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%0) Keterangan Optik Mineral
Skeletal Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Grain Coral (a) 65% | pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa coral (cor),
(SG) bentuk branching.
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga
0,
Mud (b) 35% kehitaman, berukuran <0,02 mm.

Nama Batuan

Coral Boundstone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 76/BG Satuan : Batugamping Terumbu Pliosen

Lokasi : Aalaa Timbala Nama Batuan : Bioclastic Wackestone
a a
ED\A [@\
@ ]
100 pm 100 um
I - Nikol X - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis | Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud.
Skeletal grain yang dijumpai berupa foraminifera (a) dan echinoid (b); mud (c)
berwarna gelap dengan ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar
butiran yang dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang
telah mengalami pelarutan.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral (%0) Keterangan Optik Mineral
Foraminifera 0 Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Skeletal (a) 20% pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa foraminifera
Grain (Amphistegina sp.) dan echinoid dengan gelapan 45°. Relief sedang,
(SG) Echinoid (b) | 20% | intensitas sedang, berukuran 0,1 mm — 1,5 mm, hadir merata dalam
sayatan.
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga
0,
Mud (c) 60% kehitaman, berukuran <0,02 mm.
Nama Batuan Bioclastic Wackestone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 77/BG

Satuan : Batugamping Terumbu Pliosen

Lokasi : Aalaa Timbala Nama Batuan : Bioclastic Wackestone
g —a
1) ®
100 pm 100 pm
I - Nikol X - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x

Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud.
Skeletal grain yang dijumpai berupa unidentified fossil (a); mud (b) berwarna
gelap dengan ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar butiran yang
dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami

pelarutan.
Deskripsi Mineral
Komposisi Mineral (%0) Keterangan Optik Mineral
Skeletal Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Grain Unidentified 40% pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa fosil yang
(SG) fossil (a) ° | sulit teridentifikasi, relief sedang, intensitas sedang, berukuran 0,1 mm —
1,5 mm, hadir merata dalam sayatan.
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga
0,
Mud (b) 60% kehitaman, berukuran <0,02 mm.

Nama Batuan

Bioclastic Wackestone (Dunham, 1962)
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No Sampel : RE/ST 86/BG

Satuan : Batugamping Terumbu Pliosen

Lokasi : Gambere Nama Batuan : Coral Boundstone
a a
b ®
100 pm 100 um
I - Nikol X - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Tidak Berlapis
Klasifikasi Dunham 1962

Kenampakan Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Tekstur batuan adalah
bioklastik dengan komponen material terdiri dari skeletal grain dan mud.
Skeletal grain yang dijumpai berupa coral (a), mud (b) berwarna gelap dengan
ukuran yang sangat halus sebagai pengikat antar butiran yang dijumpai
mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami

pelarutan.
Deskripsi Mineral
Komposisi Mineral (%0) Keterangan Optik Mineral
Skeletal Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
Grain Coral (a) 50% | pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa coral, bentuk
(SG) branching.
Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga
0,
Mud (b) 50% kehitaman, berukuran <0,02 mm.

Nama Batuan

Coral Boundstone (Dunham, 1962)

Optimized using
trial version
www.balesio.com




No Sampel : RE/ST 99/BL

Satuan : Batulempung Karbonatan

Lokasi : Sakori Nama Batuan : Calcareous Claystone
X\ I LI
@ G
100 pm 100 um
/I - Nikol X - Nikol
Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Berlapis
Klasifikasi Selley, 2000

Kenampakan Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi cokelat kehitaman. Tekstur batuan adalah
klastik, ukuran mineral 0,01 mm — 0,05 mm, bentuk mineral subangular —
subrounded. Komposisi mineral terdiri dari mud, kuarsa, dan kalsit.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral

(%)

Keterangan Optik Mineral

Kuarsa (a)

7%

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu (orde
1), bentuk subangular - subrounded, relief rendah, intensitas tinggi,
belahan tidak ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran,
pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,2 - 0,5 mm, jenis gelapan
bergelombang.

Kalsit (b)

30%

Warna absorbsi colorless, warna interferensi pelangi, relief sedang,
belahan ada (satu arah), dengan sudut gelapan 15° yang merupakan jenis
gelapan miring.

Mud (c)

55%

Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga
kehitaman, berukuran <0,02 mm.

Skeletal Grain (d)

5%

Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa unidentified
fossil. Relief sedang, intensitas sedang, berukuran < 0,1 mm.

Nama Batuan

Calcareous Claystone (Selley, 2000)
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Lokasi : Sakori

No Sampel : RE/ST 100/BL

Satuan : Batulempung Karbonatan
Nama Batuan : Calcareous Claystone

& —>

& —>

J /
e f
b o b
100 pm 100 um
/I - Nikol X - Nikol

Lensa Okuler : 10x Lensa Objektif : : 5x Perbesaran Total : 50x
Tipe Batuan Batuan Sedimen
Tipe Struktur Berlapis
Klasifikasi Selley, 2000

Kenampakan Mikroskopis

Sayatan batuan sedimen karbonat dengan warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi cokelat. Tekstur batuan adalah klastik, ukuran
mineral 0,01 mm — 0,05 mm, bentuk mineral subangular — subrounded.
Komposisi mineral terdiri dari mud, kuarsa, dan kalsit.

Deskripsi Mineral

Komposisi Mineral

(%) Keterangan Optik Mineral

Kuarsa (a)

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga abu-abu (orde
1), bentuk subangular - subrounded, relief rendah, intensitas tinggi,
belahan tidak ada, pecahan tidak ada, tidak memiliki kembaran,
pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,2 - 0,5 mm, jenis gelapan
bergelombang.

10%

Kalsit (b)

Warna absorbsi colorless, warna interferensi pelangi, relief sedang,
belahan ada (satu arah), dengan sudut gelapan 12° yang merupakan jenis
gelapan miring.

35%

Mud (c)

Warna absorbsi kecokelatan dan warna interferensi abu-abu hingga

0,
50% kehitaman, berukuran <0,02 mm.

Skeletal Grain (d)

Warna absorbsi coklat muda hingga coklat tua, warna interferensi
pelangi sebagian sudah terkristalisasi, skeletal grain berupa unidentified
fossil. Relief sedang, intensitas sedang, berukuran < 0,1 mm.

5%

Nama Batuan

Calcareous Claystone (Selley, 2000)
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Gambar 1 Gambar 1 Klasifikasi penentuan nama batuan sedimen berdasarkan klasifikasi
Selley (2000) pada no sayatan RE/ST 99/BL
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Gambar 2 Klasifikasi penentuan nama batuan sedimen berdasarkan klasifikasi Selley (2000)
pada no sayatan RE/ST 100/BL
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DESKRIPSI FOSIL
FORAMINIFERA BESAR PADA
SATUAN BATUGAMPING
TERUMBU PLISTOSEN
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Litologi : Batugamping Terumbu Plistosen
No Stasiun :ST5
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Globigerinidae
Genus : Orbulina
Spesies : Orbulina bilobata (D'ORBIGNY)
Umur : Miosen Tengah - Holosen
Litologi : Batugamping Terumbu Plistosen
No Stasiun : ST 46
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Nummulitidae
Genus : Operculina
Spesies : Operculina (D'ORBIGNY)
Umur : Plistosen-Holosen
Litologi : Batugamping Terumbu Plistosen
No Stasiun : ST 46
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Globigerinidae
Genus : Orbulina
Spesies : Orbulina universa (D'ORBIGNY)
Umur : Miosen Akhir - Holosen
Litologi : Batugamping Terumbu Plistosen
No Stasiun : ST 46
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Amphosteginidae
Genus : Amphistegina
Spesies : Amphistegina sp.
Umur : Miosen Awal - Holosen
Litologi : Batugamping Terumbu Plistosen
No Stasiun : ST 33
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Globigerinidae
: Sphaeroidinella

: Sphaeroidinella dehiscens
: Miosen Awal - Holosen
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Litologi : Batugamping Terumbu Plistosen
No Stasiun : ST 33

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Amphosteginidae

Genus : Amphistegina

Spesies : Amphistegina bowdenensis (BERMUDEZ)
Umur : Miosen Awal - Holosen
Litologi : Batugamping Terumbu Plistosen
No Stasiun : ST 33

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Nummulitidae

Genus : Operculina

Spesies : Operculina ammonoides

Umur : Plistosen Awal - Holosen
Litologi : Batugamping Terumbu Plistosen
No Stasiun :ST5

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Globorotaliidae

Genus : Globorotalia

Spesies : Globorotalia obesa (BOLLI)
Umur : Miosen Awal - Holosen

Penentuan umur satuan batugamping terumbu plistosen berdasarkan klasifikasi huruf

tersier Indonesia (Leupold & Van Der Vlerk, 1931)

Miosen Pliosen Plistosen Umur
Awal | Tengah | Akhir | Awal Akhir Awal Akhir Holosen
Tfl Tf2 Tf3 Tg Th Fosil

Orbulina bilobata (D'ORBIGNY)

Operculina (D'ORBIGNY)

Orbulina universa (D'ORBIGNY)

Amphistegina sp.

Amphistegina bowdenensis (BERMUDEZ)

Operculina ammonoides

Globorotalia obesa (BOLLI)

Sphaeroidinella dehiscens
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DESKRIPSI FOSIL
FORAMINIFERA BESAR PADA
SATUAN BATUGAMPING
TERUMBU PLIOSEN
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Litologi : Batugamping Terumbu Pliosen
No Stasiun : ST 63
Filum : Foraminifera
Kelas : Florideophyceae
Ordo : Corralinales
Family : Lithophyllaceae
Genus : Lythophyllum
Spesies : Lythophyllum sp.
Umur : Miosen Akhir - Pliosen
Litologi : Batugamping Terumbu Pliosen
No Stasiun : ST 18
Filum : Rhodophyta
Kelas : Florideophyceae
Ordo : Corralinales
Family : Lithophyllaceae
Genus : Amphiroa
Spesies : Amphiroa sp.
Umur : Miosen - Holosen
Litologi : Batugamping Terumbu Pliosen
No Stasiun : ST 18
Filum : Rhodophyta
Kelas : Florideophyceae
Ordo : Corralinales
Family : Lithophyllaceae
Genus : Lythophyllum
Spesies : Lythophyllum alternatum
Umur : Miosen Akhir - Pliosen
Litologi : Batugamping Terumbu Pliosen
No Stasiun : ST 63
Filum : Rhodophyta
Kelas : Florideophyceae
Ordo : Corralinales
Family : Lithophyllaceae
Genus : Amphiroa
Spesies : Amphiroa sp.
Umur : Miosen Akhir - Holosen
Litologi : Batugamping Terumbu Pliosen
No Stasiun :ST63
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Planorbulinidae
: Planorbulinella

: Planorbulinella sp.
: Miosen - Pliosen
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Litologi : Batugamping Terumbu Pliosen
No Stasiun : ST 63

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo : Rotaliida

Family : Bolivinitidae

Genus : Bolivina

Spesies : Bolivina sp.

Umur : Miosen - Holosen

Litologi : Batugamping Terumbu Pliosen
No Stasiun :ST 18

Filum : Foraminifera

Kelas : Tubothalamea

Ordo : Miliolida

Family : Discospirinidae

Genus : Discospirina

Spesies : Globorotalia trilobus

Umur :Miosen - Holosen

Litologi : Batugamping Terumbu Pliosen
No Stasiun :ST63

Filum : Foraminifera

Kelas : Globothalamea

Ordo . Rotaliida

Family : Calcarinidae

Genus : Calcarina

Spesies : Calcarina sp.

Umur : Pliosen - Holosen

Penentuan umur satuan batugamping terumbu plistosen berdasarkan Kklasifikasi huruf
tersier Indonesia (Leupold & Van Der Vlerk, 1931)

Miosen Pliosen Plistosen Umur
Awal | Tengah | Akhir | Awal | Akhir Awal | Akhir Holosen
Tfl Tf2 Tf3 Tg Th Fosil
Lythophyllum sp.
Amphiroa sp.

Lythophyllum alternatum

Globorotalia trilobus

Amphiroa sp.

Planorbulinella sp.

Bolivina sp.

Calcarina sp.
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DESKRIPSI FOSIL
FORAMINIFERA KECIL PADA
SATUAN BATULEMPUNG
KARBONATAN
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Deskripsi Fosil Foraminifera Kecil Satuan Batulempung Karbonatan
Planktonik

Litologi : Batulempung Karbonatan
No Stasiun : ST 98
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Pulleniatinidae
Genus : Pulleniatina
Spesies : Pulleniatina obliquiloculata
Umur : Miosen Akhir - Pliosen Awal
Litologi : Batulempung Karbonatan
No Stasiun : ST 98
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Globigerinidae
Genus : Sphaeroidinella
Spesies : Sphaeroidinella dehiscens
Umur : Miosen Tengah - Pliosen Awal
Litologi : Batulempung Karbonatan
No Stasiun : ST 96
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Globorotaliidae
Genus : Globotrotalia
Spesies : Globorotalia miocenica
Umur : Miosen Akhir - Pliosen Awal
Litologi : Batulempung Karbonatan
No Stasiun : ST 96
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Globorotaliidae
Genus : Globorotalia
Spesies : Globorotalia trilobus
Umur : Miosen - Holosen

Penarikan umur satuan batulempung karbonatan berdasarkan kandungan fosil
foraminifera planktonik menurut Zonasi BLOW (1969) dalam Postuma (1971)

Miosen Pliosen Kuarter
No Kandungan Fosil Awal Tengah Akhir Awal | Akhir
N4|N5/N6|N7|N8|N9IN10|N11/N12|N13|N14/N15|N16|N17/N18|N19|N20|N21| N22 | N23

1 |Pulleniatina obliquiloculata

"“inella dehiscens

lia miocenia

lia trilobus
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Bentonik
Litologi : Batulempung Karbonatan
No Stasiun :ST98
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Globigerinidae
Genus : Elphidium
Spesies : Elphidium advenum
L. Pengendapan : Inertidal Zone - Middle Neritic
Litologi : Batulempung Karbonatan
No Stasiun : ST 98
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Globigerinidae
Genus : Elphidium
Spesies : Elphidium advenum
L. Pengendapan : Inertidal Zone - Middle Neritic
Litologi : Batulempung Karbonatan
No Stasiun : ST 96
Filum : Foraminifera
Kelas : Tubothalamea
Ordo : Miliolida
Family : Hauerinidae
Genus : Quinqueloculina
Spesies : Quinqueloculina sp.
L. Pengendapan : Middle Neritic
Litologi : Batulempung Karbonatan
No Stasiun : ST 96
Filum : Foraminifera
Kelas : Globothalamea
Ordo : Rotaliida
Family : Cibicididae
Genus : Cibicides
Spesies : Cibicides sp.
L. Pengendapan : Inertidal Zone - Abyssal Zone

Penentuan lingkungan pengendapan satuan batulempung karbonatan berdasarkan fosil
foraminifera bentonik pada Klasifikasi Boltovskoy dan Wright (1976)
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Fossil Content Inertidal |Inner Neritic| Middle Outer Upper and Lower Abyssal
Zone | (Shelf) Zone | Neritic Neritic Middle Bathyal Zone
Elphidium advenum
Quinqgueloculina
‘ibicides
2pth (m) 0-30 30 - 100 100-130 | 130-1000 |1000 - 30003000 - 5000
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